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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam 

peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter siswa kelas 

VIII di SMP Full Day Sunan Ampel Bangorejo Banyuwangi. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang menggambarkan kondisi di lapangan 

sebagaimana adanya, tanpa rekayasa. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung terhadap kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru, siswa, serta 

kepala sekolah, dan dokumentasi berbagai aktivitas penunjang pendidikan karakter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memegang peran strategis dan 

beragam, antara lain sebagai pengajar yang menyampaikan nilai-nilai keislaman 

secara kontekstual, sebagai pembimbing moral, teladan dalam perilaku sehari-hari 

(uswah hasanah), motivator yang membangkitkan semangat kebaikan, dan 

evaluator perkembangan karakter siswa. Dalam pelaksanaannya, guru PAI 

menggunakan strategi seperti memberi keteladanan dalam bersikap, membiasakan 

siswa dengan kegiatan religius (shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, kajian 

Islam), serta pendekatan personal sesuai kebutuhan individu. 

Namun, dalam membentuk karakter siswa, guru PAI menghadapi tantangan, seperti 

minimnya peran orang tua di rumah, pengaruh negatif lingkungan dan sosial media, 

serta kondisi psikologis siswa yang masih labil. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

menggunakan pendekatan empati dan humanis, membangun komunikasi yang baik, 

serta melakukan pembinaan karakter secara konsisten di dalam dan luar kelas. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif guru PAI sangat penting dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk karakter siswa yang religius, jujur, 

disiplin, serta bertanggung jawab sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang 

menyeluruh. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe and analyze in depth the role of Islamic Religious 

Education (PAI) teachers in shaping the character of eighth-grade students at SMP 

Full Day Sunan Ampel Bangorejo Banyuwangi. A descriptive qualitative approach 

was used, portraying real conditions in the field without manipulation. Data were 

collected through direct observation of learning activities, interviews with teachers, 

students, and the school principal, as well as documentation of various character 

education support activities. 

The results show that PAI teachers hold strategic and multifaceted roles, including 

acting as educators who convey Islamic values contextually, as moral guides, role 

models in daily behavior (uswah hasanah), motivators who inspire goodness, and 

evaluators of students’ character development. In practice, PAI teachers employ 

strategies such as modeling good behavior, habituating students to religious 

activities (such as duha prayer, Qur'an recitation, and Islamic studies), and using 

personalized approaches tailored to individual needs. 

However, in shaping students' character, PAI teachers face challenges such as 

limited parental involvement at home, negative influences from the environment 

and social media, and the students’ unstable psychological conditions. To 

overcome these challenges, teachers adopt empathetic and humanistic approaches, 

establish good communication, and consistently conduct character development 

both inside and outside the classroom. 

This study concludes that the active role of PAI teachers is crucial in instilling 

Islamic values and shaping students' character to become religious, honest, 

disciplined, and responsible individuals, in line with the holistic goals of Islamic 

education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karakter merupakan aspek yang penting dalam pembentukan 

kepribadian siswa yang unggul. Dalam Pendidikan, khususnya di sekolah 

berbasis islam, peran guru agama sangat penting dalam membentuk karakter 

Islami yang berlandaskan akhlak mulia. SMP Full Day Sunan Ampel 

Bangorejo Banyuwangi sebagai Institusi Pendidikan yang menerapkan 

sistem Pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian 

dan karakteristik yang baik. 

Pembentukan karakter dalam sistem pendidikan adalah keterkaitan 

antara berbagai aspek yang mencerminkan nilai-nilai perilaku. Proses ini di 

lakukan secara bertahap dan saling berhubungan, menghubungkan 

pemahaman terhadap nilai-nilai perilaku dengan sikap atau tekad yang kuat 

untuk menerapkannya. Penerapan ini mencakup hubungan dengan Allah 

swt, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, serta bangsa dan Negara 

(Nur’asiah et al., 2021). 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter siswa di jenjang SMP. Selain berperan sebagai 

pengajar, guru PAI juga bertindak sebagai pembimbing, teladan, motivator, 

dan evaluator dalam proses penguatan karakter siswa. Dengan peran 

tersebut, guru PAI membantu siswa dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan, sikap toleransi, kesopanan, kedisiplinan, serta kejujuran 
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(Rudiyansyah, 2023). 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Full Day Sunan 

Ampel Bangorejo Banyuwangi memiliki kesempatan lebih besar dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa.  Banyak anak yang menempuh 

pembelajaran di dua lingkungan sekaligus, yaitu sekolah formal dan pondok 

pesantren. Kombinasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih luas, 

mencakup ilmu pengetahuan umum serta pendidikan agama yang lebih 

mendalam. Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan dalam kelas, tetapi 

juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan seperti 

shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan kajian keislaman. Model ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan akhlak siswa (Hayati 

& Mappanyompa, 2020). 

Anak yang belajar di sekolah memperoleh pendidikan akademik 

seperti matematika, sains, bahasa, dan keterampilan lainnya yang menjadi 

bekal untuk masa depan. Sementara itu, di pondok pesantren, mereka 

mendapatkan pembinaan spiritual, pendidikan karakter, serta pemahaman 

mendalam tentang ajaran agama. Dengan menjalani kedua pendidikan ini, 

anak diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang cerdas, berakhlak 

mulia, serta memiliki keseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat. 

Namun, menjalani pendidikan di dua tempat sekaligus tentu 

memiliki tantangan tersendiri. Anak harus mampu membagi waktu, 

menjaga keseimbangan antara belajar, ibadah, dan aktivitas lainnya, serta 

menghadapi berbagai tantangan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari 
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keluarga, guru, dan lingkungan agar anak dapat berkembang secara optimal. 

Dalam menanamkan nilai-nilai Islam tersebut kepada siswa pastinya 

guru mempunyai strategi dalam membangun karakter siswa, seperti: 

1. Keteladanan (Uswatun Hasanah) yaitu Guru sebagai role model 

dalam berperilaku Islami. 

2. Pembiasaan melalui kegiatan seperti shalat Dhuha, zikir, dan kajian 

Islami. 

3. Pendekatan Personal yaitu guru membangun hubungan dekat dengan 

siswa untuk memberikan bimbingan moral. 

Penelitian menunjukkan bahwa strategi ini berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman keagamaan dan perilaku siswa yang lebih religius 

(Setyaningsih & Sabiq, 2021). 

Pastinya dalam menanamkan nilai Islam untuk membangun karakter 

mempunyai beberapa tantangan yang dihadapi guru PAI dalam membentuk 

karakter siswa yaitu kurangnya keterlibatan orang tua, solusinya adalah 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara guru dan orang tua dan 

perubahan sosial dan teknologi yaitu guru perlu mengintegrasikan metode 

pembelajaran berbasis digital yang tetap mengedepankan nilai-nilai Islam 

(Veri Adrian et al., 2023). 

Berdasarkan argumen di atas, guru PAI memainkan peran sentral 

dalam membangun karakter siswa di SMP Full Day Sunan Ampel 

Bangorejo Banyuwangi. Melalui metode keteladanan, pembiasaan, dan 

bimbingan, guru dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Meski ada tantangan, kolaborasi dengan orang 
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tua dan pendekatan inovatif dapat menjadi solusi efektif. Dengan 

pendidikan yang terintegrasi ini, diharapkan generasi muda dapat menjadi 

individu yang unggul dalam ilmu pengetahuan umum, ilmu agama, 

memiliki akhlak yang baik, serta siap menghadapi era globalisasi dan 

digitalisasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang akan menjadi bahan penelitian, sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran siswa dalam memahami nilai-nilai keagamaan 

2. Kuatnya pengaruh lingkungan dan teknologi saat ini 

3. Metode pembelajaran yang kurang inovatif dan kreatif 

4. Usia siswa remaja yang masih labil 

5. Kurangnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan di atas 

dapat di rumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran guru PAI dalam membangun karakter religius siswa 

kelas VIII di SMP Full Day Sunan Ampel? 

2. Apa Kendala dan solusi yang dihadapi guru PAI dalam membangun 

karakter religius siswa kelas VIII di SMP Full Day Sunan Ampel? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

dilaksanakan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana peran guru PAI dalam membangun karakter 
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religius siswa kelas VIII di SMP Full Day Sunan Ampel  

2. Mengidentifikasi kendala dan solusi guru PAI dalam membangun 

karakter religius siswa kelas VIII di SMP Full Day Sunan Ampel 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis:  

a. Menambah wawasan dan referensi tentang peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pendidikan karakter 

b. Menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa 

c. Memperbanyak kajian ilmiah mengenai strategi dan metode yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter di lingkungan 

sekolah yang berbasis Islam 

2. Manfaat Praktis:  

a. Bagi Guru  

Memberikan arahan untuk guru Pendidikan Agama Islam 

agar lebih efektif dalam membangun kedisiplinan kepada siswa, 

membangun guru dalam menghadapi tantangan dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada siswa dan mendorong guru tersebut untuk 

menjadi teladan bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai karakter 

dan keislaman. 

b. Bagi Siswa  

Membantu siswa untuk memahami pentingnya karakter 

dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan kesadaran dan 
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penerapan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan 

sikap toleransi, serta dapat menciptakan lingkungan belajar siswa 

yang lebih efektif. 

c. Bagi Sekolah  

Dapat mengembangkan program pembinaan karakter siswa 

dan meningkatkan reputasi Lembaga Pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan 

moral siswa. 

d. Bagi Universitas 

Penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membangun Karakter Siswa di SMP Full Day Sunan Ampel 

Bangorejo Banyuwangi" memiliki manfaat yang signifikan bagi 

universitas. Selain berperan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, penelitian ini juga berkontribusi terhadap peningkatan 

mutu pendidikan, kesesuaiannya dengan kebutuhan masyarakat, 

serta memperkuat citra dan reputasi universitas. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada 

pengembangan keilmuan di bidang pendidikan agama Islam, 

khususnya terkait dengan peran guru PAI dalam pembentukan 

karakter siswa. Hasil penelitian dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. Melalui 

penelitian ini, peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran guru PAI dalam membangun karakter 
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siswa di SMP Full Day Sunan Ampel Bangorejo Banyuwangi. 

Pemahaman ini mencakup strategi, tantangan, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam menjalankan 

perannya. Selain itu juga dapat mengidentifikasi praktik-praktik 

terbaik yang telah dilakukan oleh guru PAI di SMP Full Day Sunan 

Ampel Bangorejo Banyuwangi dalam membangun karakter siswa. 

Praktik-praktik terbaik ini dapat dijadikan contoh dan inspirasi bagi 

guru-guru PAI lainnya. 
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